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ABSTRAK  

Penggunaan bahan alam yang mengandung aktivitas antibakteri berpotensi digunakan sebagai pengobatan 

penyakit yang diakibatkan oleh infeksi bakteri. Salah satu tumbuhan yang berpotensi digunakan sebagai 

sebagai anti bakteri adalah daun karamunting. Penelitian ini bertujuan untuk menentukan konsentrasi 

optimum ekstrak daun karamunting dalam menghambat pertumbuhan bakteri Shigella sp dan 

Staphylococcus aureus. Penelitian ini meliputi ekstraksi daun karamunting menggunakan pelarut etanol 

dan pengujian aktivitas antibakteri dengan berbagai konsentrasi ekstrak etanol daun karamunting. Uji 

aktivitas antibakteri ekstrak etanol daun karamunting memiliki daya hambat pertumbuhan bakteri 

Staphylococcus aureus dengan memiliki daya hambat yang tergolong sedang dengan rerata diameter zona 

bening 5,5 mm dan  memiliki daya hambat yang tergolong kuat dengan rerata diameter zona bening 12,5 

mm pada bakteri Shigella sp memiliki. Konsentrasi optimum ekstrak etanol daun karamunting dalam  

menghambat bakteri Shigella sp dan Staphylococcus aureus adalah 80%. Dari hasil penelitian ini dapat 

disimpulkan bahwa ekstrak daun karamunting berpotensi digunakan sebagai antibakteri. 

Kata kunci: antibakteri, daun karamunting, Staphylococcus aureus, Shigella sp. 

 

PENDAHULUAN 

Penyakit infeksi yang disebabkan oleh 

mikroorganisme muncul karena sanitasi yang buruk 

dan didukung oleh udara yang lembab. Bakteri 

merupakan mikroorganisme yang dapat bersifat 

patogen dan menimbulkan berbagai penyakit. 

Staphylococcus aureus dan Shigella sp adalah bakteri 

yang menyebabkan keracunan makanan, diare dan 

penyakit infeksi lainnya (Camilleri dan Murray, 2015; 

Sivaraman dkk., 2009). Penyakit ini diakibatkan oleh 

kontaminasi bakteri tersebut di dalam makanan. Salah 

satu cara yang dapat dilakukan untuk mengatasi hal 

tersebut adalah penggunaan tumbuhan yang 

mengandung aktivitas antibakteri. 

Tumbuhan karamunting merupakan salah satu 

tumbuhan yang banyak ditemukan di Provinsi 

Kepualuan Bangka Belitung. Daun karamunting 

dimanfaatkan sebagai obat tradisional untuk penyakit 

diare dan infeksi bakteri lainnya. Daun karamunting 

mengandung senyawa yaitu fenol, flavonid, saponin, 

asam heksasoik, asam galat dan glikosida. Senyawa 

yang kemungkinan berperan sebagai antibakteri adalah 

flavonoid, saponin, fenol, dan tannin (Devi dkk., 2012; 

Rahayu., 2006; Syarif dkk., 2017; Dachriyanus, 2004).  

Ekstrak etanol daun karamunting asal Kalimantan 

mampu menghambat pertumbuhan bakteri 

Staphylococcus aureus pada konsentrasi 100% 

sebesar 12,43 nm (Niah dan Baharsyah., 2018). 

Selain itu ekstrak daun karamunting memiliki 

aktivitas antimikroba terhadap bakteri penyebab 

diare (Tandirogang dkk., 2017). 

Aktivitas antibakteri dari ekstrak daun 

karamunting dipengaruhi oleh konsentrasi ekstrak 

daun karamunting yang digunakan dalam 

menghambat pertumbuhan bakteri Staphylococcus 

aureus dan Shigella sp. Oleh karena itu pada 

penelitian ini akan dilakukan uji aktivitas antibakteri 

ekstrak daun karamunting terhadap bakteri 

Staphylococcus aureus dan Shigella sp. 

METODE PENELITIAN  

Alat-alat yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah perangkat maserasi, rotary evaporator, 

waterbath, alat-alat gelas, autoklaf, Laminair Air Flaw 

(LAF), inkubator, pinset, jarum ose, cawan petri, kaca 

arloji, dan neraca digital. Bahan-bahan yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah ekstrak daun karamunting, 

etanol 96%, aquades, BHI-B, BPW, MHA, alcohol 

swabs, kertas cakram, kloramfenikol, serta bakteri 

Shigella sp dan Staphylococcus aureus. 

Penelitian ini dimulai dengan mengambil daun 

karamunting dari Kabupaten Bangka dan dilakukan 

maserasi menggunakan pelarut etanol dengan 

perbandingan 4:1 (400 mL pelarut dengan 100 gram 

massa daun karamunting) selama tiga hari. Selanjutnya 

ekstrak kental daun karamunting diperoleh dengan 

mengevaporasi larutan ekstrak dengan rotary 

evaporator. Selanjutnya uji aktivitas antibakteri ekstrak 

etanol daun karamunting terhadap bakteri 

Staphylococcus aureus dan Shigella sp dilakukan 

melalui tahapan peremajaan bakteri, pembuatan media 

suspensi dan pengujian aktivitas antibakteri (Rahayu, 

2016; Tangapao; 2005). Konsentrasi ekstrak daun 

karamuntinng yang digunakan adalah 20%, 40%, 60%, 

80% dan 100%. Kontrol positif adalah kloramfenikol 

sedangkan kontrol negatif adalah air. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN  

Berdasarkan Gambar 1 menunjukkan bahwa 

ekstrak daun karamunting pada konsentrasi 20%, 40%, 

60%, 80% dan 100% memiliki kemampuan 

menghambat pertumbuhan bakteri Staphylococcus 

aureus dan Shigella sp. Hal ini mengindikasikan bahwa 

ekstrak etanol daun karamunting memiliki  aktivitas  

antibakteri  terhadap  pertumbuhan baktrei Shigella sp 

dan Staphylococcus aureus. Aktivitas antibakteri 

diketahu dengan mengukur zona bening atau zona 

hambat bakteri. Rerata zona bening terbesar terhadap 

bakteri Staphylococcus aurerus yang dibentuk terdapat 

pada konsentrasi 80% pada ekstrak kasar daun 

karamunting. Sedangkan rerata zona bening terkecil 

yang dibentuk terdapat pada konsentrasi 20% 

Hasil uji aktivitas antibakteri ekstrak daun 

karamunting terhadap bakteri Staphylococcus Aurerus 

dan Shigella sp diketahui bahwa rerata zona bening 

terbesar yang dibentuk terdapat pada konsentrasi 80%. 

Selain itu, pengujian aktivitas antibakteri digunakan 

akuades sebagai kontrol negatif, dimana akuades tidak 

memiliki aktivitas sebagai antibakteri terhadap bakteri 

Staphylococcus aureus dan Shigella sp dan kontrol 

positif yang digunakan yaitu kloramfenikol yang 

menunjukkan hasil sensitif  terhadap bakteri 

Staphylococcus aureus dan Shigella sp.  
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Gambar 1. Grafik aktivitas antibakteri ekstrak daun 

karamunting terhadap bakteri 

Staphylococcus aureus dan Shigella sp 
 

 Menurut Mycek (2001), bahwa suatu antimikroba 

bersifat bakteriostatik jika senyawa antimikroba 

tersebut hanya mampu menghambat pertumbuhan 

bakteri jika pemberian senyawa terus dilakukan dan 

jika dihentikan atau habis, maka pertumbuhan dan 

perbanyakan bakteri akan kembali meningkat yang 

ditandai dengan berkurangnya diameter zona 

hambatan. Sebaliknya bersifat bakteriosida jika 

diameter zona hambat meningkat, hal ini disebabkan 

karena senyawa ini mampu membunuh dan 

menghentikan aktivitas fisiologi dari bakteri, meskipun 

pemberian senyawa tersebut dihentikan. 

Pada umumnya ekstrak daun karamunting terhadap 

uji aktivitas bakteri pada bakteri Staphylococcus 

aureus memiliki daya hambat yang tergolong sedang 

dengan rerata diameter zona bening 5,5 mm dan  

ekstrak daun karamunting terhadap uji aktivitas bakteri 

pada bakteri Shigella sp memiliki daya hambat yang 

tergolong kuat dengan rerata diameter zona bening 12,5 

mm. Pada uji aktivitas bakteri Staphylococcus Aurerus 

dan Shigella sp diketahui rerata diameter zona bening 

berbeda pada masing-masing bakteri karena adanya 

perbedaan kandungan zat antibakteri terhadap ekstrak 

daun karamunting. Hal ini dipengaruhi  oleh  senyawa  

metabolit  sekunder  seperti flavonoid, alkaloid dan 

fenol hidroquinon yang  dapat menghambat  

pertumbuhan bakteri Staphylococcus aureus dan 

Shigella sp tersebut. 

Mekanisme penghambat pertumbuhan bakteri oleh 

metabolit sekunder dapat terjadi melalui penghambatan 

pembentukan senyawa penyusun dinding bakteri, 

meningkatkan permeabilitas membrane sel sehingga sel 

kehilangan komponen penyusun sel dan 

menginaktivitasi enzim (Reapina dan Elsadora, 2007) 

 

KESIMPULAN  

Konsentrasi optimum ekstrak etanol daun 

karamunting dalam menghambat pertumbuhan bakteri 

Staphylococcus aureus dan Shigella sp adalah 80%. 

Ekstrak etanol daun karamunting dapat menghambat 

pertumbuhan bakteri Staphylococcus aureus dengan 

memiliki daya hambat yang tergolong sedang dengan 

rerata diameter zona bening 5,5 mm dan  pada bakteri 

Shigella sp memiliki daya hambat yang tergolong kuat 

dengan rerata diameter zona bening 12,5 mm. 
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